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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the use of role playing in improving the speaking skills of
class VIII C students of MTs Annur Palangka Raya. This research uses quantitative and gualitative
approaches (mix method) of the sequental explanatory type. This type of experimental research and
descriptive analysis. The research sample was class VIII B (control class) totaling 22 students and class
VI C (experimental class) totaling 21 students. The results showed 1) The average value of the control
class at the pretest was 57.22 and the posttest was 61.35. This shows an increase in student learning
outcomes withont using role play of 4.13. 2) The results of the experimental class mean score at the pretest
was 51.59 and the posttest score for the experimental class was 47.62, indicating a decrease in student
learning outcomes by 3.97. This is due to several factors, including low knowledge of Arabic, lack of
motivation, environment and the state of the Covid-19 pandemic, students are not fluent in reading the Al-
Qur'an, lack of mufradat, and lack of confidence. 3) The results of the Mann Whitney test have a
significance valne of 0.000 <0.05, so it can be concluded that there is a significant difference between the
learning outcomes of the control and experimental class students. Because the highest average score is the
control class posttest, the role playing method is not effective in improving speaking proficiency in class V111
C students of MTs Annur Palangka Raya.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui efektivitas penggunaan role playing (main peran) dalam
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VI C MTs Annur Palangka Raya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mix method) jenis sequental explanatory. Jenis
penelitian eksperimen dan analisis deskriptif. Sampel penelitian ialah kelas V11 B(kelas kontrol)
berjumialh 22 siswa dan fkelas VI C(kelas eksperimen) berjumiah 21 siswa. Hasil penelitian
menunjukkan 1) Hasil nilai rata-rata kelas kontrol pada pretest sebesar 57,22 dan posttest sebesar
61,35. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa tanpa menggunakan role play
sebesar 4,13. 2) Hasil nilai rata-rata kelas eksperimen pada pretest sebesar 51,59 dan posttest nilai kelas
eksperimen sebesar 47,62, menunjukkan adanya penurunan hasil belajar siswa sebesar 3,97. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya pengetabuan babasa Arab yang rendah, kurangnya
motivast, lingkungan dan keadaan pandemi Covid-19, siswa belum lancar membaca Al-Qur'an,
keterbatasan mufradat, dan tidak percaya diri. 3) Hasil dari uji mann whitney nilai signifikansi yang
didapatkan sebesar 0,000<0,05, sebingga disimpulkan babwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen. Karena nilai rata-rata yang tertinggi adalah posttest
kelas kontrol, maka metode role playing tidak efektif dalam meningkatkan kemabiran berbicara pada
siswa kelas VIII C MTs Annur Palangka Raya.
Kata kunci: Role Playing; Keterampilan Berbicara.

PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat beberapa keterampilan berbahasa salah
satunya ialah mabarabh kalam. Menurut Wahdah, keterampilan berbicara merupakan salah
satu jenis kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam pembelajaran bahasa arab.
Berbicara merupakan sarana utama untuk berkomunikasi dengan orang lain. Belajar
berbahasa tentunya tidak bisa secara pasif atau sekedar mendengarkan saja bunyi-bunyi
bahasa Arab, tetapi harus sering mempraktikkan bahasa tersebut sehingga lidah tidak terasa
kaku ketika ingin mengungkapkan kosakata ataupun ungkapan-ungkapan (Wahdah,
2016:402). Menurut Muspika Hendri, berbicara merupakan sarana untuk membina saling
pengertian, komunikasi timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai media. (Hendri,
2017:201).

Dalam pembelajaran maharah kalam, para siswa biasanya menghadapi kesulitan-
kesulitan antara lain: kurang tepatnya artikulasi, lamban berucap karena masih mencari-cari
kata, kacaunya artikulasi karena terlalu cepat, sering terjadi kesalahpahaman dalam
memaknai ungkapan lawan bicara, keterbatasan kosakata dan kaku dalam mengungkapkan
ide, gagasan ataupun ungkapan sederhana dalam sehari-hari meskipun memiliki kosakata
yang cukup disaat kegiatan berlangsung. (Wahdah 2016:403) Sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Ahmad Fuad (Basid, 2017:89) bahwa:
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Sebagai upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran
bahasa Arab, diperlukan strategi dan metode pembelajaran yang tepat dan efektif (Vetiana,
2019). Menurut Sapri metode mengajar bahasa Arab banyak ragamnya, baik yang bersifat
tradisional maupun yang bersifat modern (inovatif). Keberhasilan pembelajaran bahasa
Arab juga tergantung bagaimana pendidik (guru) memilih metode yang tepat dalam
pembelajarannya. Pendidik mungkin perlu melakukan perubahan atau penggantian metode
dalam proses belajar-mengajar sejalan perubahan sikap dan minat siswa terhadap materi
yang disampaikan (Sapri 2008:2).

Menurut Diah As’Ari metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk
menerapkan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk
mencapal tujuan pembelajaran. Macam-macam metode dalam pengajajaran bahasa Arab
melipuiti metode gramatikal terjemah, metode langsung, metode membaca, metode
audiolingual, dan metode elektik (As’Ari 2015:119).

Adapun salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut yang peneliti tawarkan disini adalah metode Rol Playing. Menurut
Nurul Hidayah, metode bermain peran (Ro/e Playing) ialah salah satu proses belajar mengajar
yang tergolong dalam metode simulasi yang berhubungan dengan menyusun dan
mengoperasikan suatu model yang mereplikasi proses-proses perilaku. (Hidayah 2017, 5).

Role playing dibidang psikologi, lebih merujuk pada bermain peran secara umum
seperti teater atau di dalam metode pembelajaran, berpura-pura menjadi orang lain, untuk
menyebutkan jenis permainan ( permainan anak-anak (dokter-dokteran, pasar-pasaran,
polisi-penjahat dan lain-lain)) dan merujuk arti secara khusus kepada permainan peran.
Menurut Desi Susanty bermain peran (role playing) merupakan sebuah permainan di mana
para pemain memainkan peran tokoh-tokoh khayalan dan berkolaborasi untuk merajut
sebuah cerita bersama. (Susanty 2017:260).

Berdasarkan hasil penelitian sha’adhah menyatakan bahwa aktivitas siswa pada saat
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran role playing dari siklus I sampai
siklus II cenderung mengalami peningkatan. (Sha’adhah 2013:36) Sebagaimana hasil
penelitian yang dilakukan oleh Huda bahwa metode ke playing dapat meningkatkan
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keterampilan berbicara Bahasa Inggris pada siswa, yang dilihat dari nilai tes keterampilan
berbicara siswa yang mengalami peningkatan (Huda, 2015:22). Adapun hasil penelitian yang
dilakukan oleh Putra bahwa metode o/ playing dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa dengan cara: guru melakukan apersepsi dan mnyampaikan tujuan pembelajaran,
menjelaskan kegiatan 7ol playing, membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil,
membimbing dan memotivasi siswa memahami materi, memfasilitasi siswa memainkan
peran, dan membimbing siswa berdiskusi mengevaluasi kegiatan 7ol playing. (Putra,
2016:874). Dari beberapa hasil penelitian terdahulu inilah, dapat dilihat bahwa metode ro/e
Pplaying dapat digunakan sebagai perantara untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik di
dalam bahasa inggris, bahasa arab dan bahasa lainnya.

Pada lembaga pendidikan yang tidak berbasis pesantren, keterampilan berbicara
merupakan sebuah masalah yang sering dijumpai. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti metode pembelajaran yang kurang efektif, kurangnya motivasi belajar atau
kurangnya penguasaan mufradat. Salah satunya di MTs An-Nur Palangka Raya, yang mana
siswa siswi didalamnya memiliki masalah dalam hasil belajar dan kemahiran berbicara
bahasa Arab. Dari hasil observasi awal dilapangan, peneliti menemukan bahwa siswa di
MTs An-Nur Palangka Raya merasa kesulitan berbicara berbahasa Arab. Hal tersebut dapat
dilihat ketika siswa diminta oleh guru untuk bercakap di depan kelas. Dalam proses
pembelajaran guru masih menggunakan metode-metode lama, sehingga menurut peneliti
penggunaan metode yang tepat harus dilakukan dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itulah peneliti sangat tertarik ingin meneliti penerapan metode role playing dalam
pembelajaran maharah kalam di MTs An-Nur Palangka Raya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (wixed method).
Dimana jenis penelitian yang digunakan adalah seguental explanatory. Jenis penelitian
kuantitatif eksperimen dan kualitatif analisis deskriptif, pendekatan kualitatif ini digunakan
untuk menganalisis lebih jauh dan memperkuat hasil dari data yang ditemukan dalam
penelitian pada kelas eksperimen yang mengalami penurunan pada hasil posttest.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C dalam pembelajaran
keterampilan berbicara menggunakan metode 7o playing. Penelitian ini menggunakan kelas
VIII B (kontrol) berjumlah 22 orang dan kelas VIII C (eksperimen) berjumlah 21 orang.

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian kombinasi dengan jenis sequental
explanatory. Sebagaimana menurut Sugiyono bahwa penelitian kombinasi jenis sequental
explanatory ini dicirikan dengan pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap
pertama, kemudian diikuti dengan pengumpulan data dan analisis data kualitatif pada tahap
kedua, guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama.
(Sugiyono, 2015:409)

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan yaitu dengan menggunakan
observasi, test, wawancara dan dokumentasi. Observasi yang peneliti lakukan ialah untuk
mengamati kemampuan-kemampuan siswa selama pembelajaran berlangsung. Test
dilakukan untuk mengukur kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah
menggunakan role playing. Sedangkan wawancara peneliti lakukan pada siswa kelas VIII
terkait bagaimana belajar dengan role playing dan beberapa data lainnya untuk mendukung
hasil penelitian.

Setelah data berhasil dikumpulkan, peneliti kemudian melakukan analisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan bantuan program SPSS 21.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dari pengumpulan data, uji
pretest dan posttest penggunaan metode 7ol playing pada siswa MTs An Nur Palangkaraya
sebagai berikut:

Kemampuan Berbicara Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar siswa kelas kontrol sebelum dan sesudah
penelitian, diketahui memperoleh nilai rata-rata (mean) pada pre test sebesar 57,22 dan pada
post test diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 61,35. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa tanpa menggunakan role playing sebesar 4,13 setelah
diberikan metode pembelajaran seperti biasanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
peningkatan nilai siswa sekalipun tidak menggunkan metode role playing.

Penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon dan uji mann whitney. Adapun hasil test
statistik hasil uji Wilcoxon diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,188. Karena nilai yang
diperoleh >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara hasil belajar
maharah kalam untuk pretest dan posttest di kelas kontrol.

Maka berdasarkan hasil tersebut kemampuan berbicara siswa kelas kontrol sebelum
dan sesudah test mengalami peningkatan. Meskipun metode yang digunakan hanya metode-
metode biasa yang diajarkan oleh guru di sekolah seperti hiwar atau muhadasah di depan
kelas sambil membaca teks hiwar hal tersebut tetap mempengaruhi hasil belajar siswa.
Kemampuan Berbicara Kelas Eksperimen

Adapun hasil belajar siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudah penelitian,
diketahui memperoleh nilai rata-rata (mean) pada pre test sebesar 51,59 dan pada post test
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 47,62. Hal tersebut menunjukkan adanya penurunan
rata-rata hasil belajar kelas ekperimen sebesar 3,97 setelah dilakukan pembelajaran maharah
kalam dengan metode role playing (bermain peran).

Penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon dan uji mann whitney. Hasil test statistik
uji Wilcoxon diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,293. Karena nilai yang diperoleh
>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara hasil belajar maharah
kalam untuk pretest dan posttest.

Perbandingan Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Adapun hasil analisis deskriptif dapat peneliti paparkan mengenai perbandingan
hasil analisis antara nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pretest kelas eksperimen memperoleh nilai minimum 33, nilai maksimum 75 dan nilai rata-
rata (mean) sebesar 51,59. Sedangkan posttest kelas eksperimen memperoleh nilai minimum
33, nilai maksimum 75 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 47,62. Adapun pretest kelas kontrol
memperoleh nilai minimum 33, nilai maksimum 75 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 57,22.
Sedangkan post test kelas kontrol memperoleh nilai minimum 33, nilai maksimum 83 dan
nilai rata-rata (wean) sebesar 61,35.

Jika diperhatikan dari uraian data diatas maka terlihat selisih diantara nilai rata-rata,
minimun dan maksimum dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat dikatakan bahwa
kelas eksperimen yang menggunakan metode role play terlihat kurang efektif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VIII MTs An Nur Palangka Raya. Hal ini
dapat dipahami setelah keduanya diberikan perlakuan yang menghasilkan perbandingan
nilai diantara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dari hasil uji homogenitas pada dua kelas yang diteliti, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,286 > 0,05. Maka berdasarkan hasil di atas dapat dikatakan bahwa
varians data posttest kelas kontrol dan eksperimen hasilnya berdistribusi tidak homogeny.
Kerena itulah selanjutnya akan dilakukan uji mann whitney sebagai ganti uji independent
sampel t test dikarenakan varians yang berdistribusi tidak homogen.
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Adapun hasil perbandingan uji mann whitney antara posttest kelas eksperimen dan
kontrol adalah sebagai berikut:
Test Statistics®

hasil belajar
Mann-Whitney U 72.000
Wilcoxon W 303.000
Z -3.956
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: kelas

Berdasarkan hasil uji mann whitney di atas, dapat dilihat bahwa nilai asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara hasil
belajar kelas eksperimen dan kontrol.

Namun dikarenakan nilai rata-rata yang tertinggi adalah posttest kelas kontrol bukan
kelas eksperimen, maka peneliti menyimpulkan bahwa metode role playing yang digunakan
tidak efektif dalam meningkatkan kemahiran berbicara pada siswa kelas VIII C MTs An
Nur Palangka Raya.

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa siswa yang hasil belajarnya menurun,
sebab menurunnya nilai siswa ialah karena merasa kesulitan memahami bahasa arab,
kesulitan berbicara Bahasa Arab karena belum lancar membaca Al-Qur’an, keterbatasan
mufradat, kurangnya motivasi belajar, dan merasa tidak percaya diri. Oleh karena beberapa
hal di ataslah nilai rata-rata pada kelas eksperimen yang belajar maharah kalam dengan
menggunakan role playing menjadi menurun.

KESIMPULAN

Penggunaan metode role playing pada kelas eksperimen terbukti tidak efektif dalam
meningkatkan hasil belajar maharah kalam siswa. Hal ini disebabkan beberapa hal, yaitu
pengetahuan bahasa Arab yang rendah, motivasi yang rendah serta faktor lingkungan dan
keadaan pandemi Covid-19 schingga penelitian berlangsung dengan kurang efektif.
Ditambah lagi siswa merasa kesulitan berbicara bahasa Arab karena kurang lancar membaca
Al-Qur’an, keterbatasan mufradat, kurangnya motivasi sebelumnya, dan merasa tidak
percaya diri. Maka hal ini sangat mempengaruhi hasil belajar siswa apalagi belajar bahasa
arab. Role playing merupakan permainan peran yang mengharuskan para siswa menguasai
ungkapan-ungkapan terkait peran yang dimainkan, oleh karena itu bagi siswa yang belum
lancar membaca Al-Qur’an pasti akan sangat kesulitan untuk mengungkapkan kalimat-
kalimat berbahasa Arab.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode role playing tidak selamanya efektif
digunakan. Dalam hal tertentu metode ini tidak cocok digunakan apabila menemui
beberapa masalah sebagaimana yang peneliti kemukakan diatas. Penelitian ini juga
menghilangkan anggapan bahwa metode role play efektif digunakan sebagaimana yang
diungkapkan pada hasil penelitian terdahulu yang menganggap metode ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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